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ABSTRAK 
Nama  :Wahyuni 
Nim  :40400113065 
Jurusan :Ilmu Perpustakaan 
Judul            :Peran Pustakawan dalam Mengenalkan Koleksi Literatur 
Anak di Perpustakaan SDN 13 Curio Kabupaten Enrekang. 
 
Skripsi ini membahas mengenai “Peran Pustakawan Dalam Mengenalkan 
Koleksi Literatur Anak di Perpustakaan SDN 13 Curio Kabupaten Enrekang” 
pokok permasalahan dalam penelitian ini  adalah bagaiamana peran pustakawan 
dalam mengenalkan koleksi Literatur Anak di Perpustakaan SDN 13 Curio 
Kabupaten Enrekang ?, dengan beberapa sub masalah, yaitu: bagaimana keadaan 
Koleksi Literatur Anak di Perpustakaan SDN 13 Curio Kabupaten Enrekang ?,  
Bagaimana upaya-upaya pustakawan dalam mengenalkan koleksi literatur anak di 
Perpustakaan  SDN 13 Curio Kab. Enrekang ?, Apa tantangan pustakawan dalam 
mengenalkan koleksi literature anak di perpustakaan SDN 13 Curio Kab. 
Enrekang? 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui peran pustakawana dalam 
mengenalkan koleksi literature anak di perpustakaan SDN 13 Curio Kabupaten 
Enrekang. Untuk mengetahui keadaan koleksi Literatur Anak di Perpustakaan 
Sekolah SDN 13 Curio Kab. Enrekang. Untuk mengetahui upaya-upaya 
pustakawan dalam mengenalkan koleksi Literatur Anak di Perpustakaan Sekolah 
SDN 13 Curio Kab. Enrekang. Untuk mengetahui apa tantangan yang dihadapi 
pustakawan dalam mengenalkan koleksi literature anak di perpustakaan SDN 13 
Curio Kab. Enrekang. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif  yang berlokasi di 
perpustakaan SDN 13 Curio Kabupaten Enrekang.  Dengan menggunakan jenis 
penelitian deskriptif pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dalam 
berbagai sumber, metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan akan dianalisis 
dengan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa, peran pustakawan dalam 
mengenalkan Koleksi Literatur Anak di Perpustakaan SDN 13 Curio Kabupaten 
Enrekang. Adapun keadaan koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan SDN 13 
Curio sudah baik dan sudah disusun secara sistematis berdasarkan pedoman DDC. 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh pustawkana dalam mengenalakan koleksi 
literatur di perpustakaan SDN 13 Curio ialah bekerja sama dengan guru-guru 
kelas agar mengalihkan siswa siswi ke perpustakaan ketika tidak bisa mengisi 
kelas. Adapun tantangan yang dihadapi oleh pustakawan yaitu siswa siswi yang 
belum bisa mematuhi peraturan perpustakaan. 
 
 
Kata kunci: Pustakawan, Literatur Anak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perpustakaan merupakan salah satu tempat yang berperan penting untuk 
menyediakan sarana dan prasarana yang dapat menumbuhkan semangat belajar 
melalui koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan dan dengan koleksi tersebut dapat 
membantu anak-anak dalam menyimak, memaknai dan menerapkan nilai-nilai 
kehidupan yang terdapat dalam buku tersebut. Dengan membaca buku anak-anak 
dapat memperoleh banyak pelajaran dari buku fiksi dan buku nonfiksi yang telah di 
baca. Dalam hal ini perpustakaan sekolah khususnya perpustakaan sekolah dasar 
sangat berperan penting untuk menumbuhkan kebiasaan membaca bagi anak-anak.  
Sering juga kita dapatkan Perpustakaan Sekolah yang tidak digunakan 
sebagaimana semestinya yang membuat koleksi tersebut tidak di fungsikan dengan 
baik, termasuk koleksi literatur anak dan buku-buku fiksi maupun nonfiksi yang 
dibiarkan begitu saja di rak perpustakaan sekolah tanpa ada yang membaca atau 
meminjamnya. Dalam hal ini peran pustakawan sangat dibutuhkan untuk menarik 
pengunjung untuk masuk kedalam perpustakaan untuk memanfaatkan koleksi yang 
ada. 
Walaupun buku yang di baca anak bukan buku ilmiah, namun buku fiksi akan 
memberikan banyak manfaat bagi anak (Huck, 2008:7). Anak dapat membangun 
pola fikir, berimajinasi, mengalami pengalaman tidak langsung, mengetahui 
tingkah laku manusia dan belajar dari pengalaman.  
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Dari penyataan di atas dapat dipahami bahwa literatur anak sangat 
berpengaruh pada keseharian anak-anak utamanya dalam mengajarkan anak-anak 
membaca. Hal ini berkaitan dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al-Alaq/961-5. 
ۡ
ۡ
أَرۡقٱِۡۡ بِۡمۡسٱَِۡۡكّبَريِ
ذ
لَّٱَۡۡقَلَخ١ۡ َۡقَلَخَۡنََٰسن ِ
ۡ
لۡٱٍۡۡقَلَعۡۡنِن٢ۡ 
ۡ
ۡ
أَرۡقٱَۡۡكُّبَرَوُۡمَرۡك
َ ۡ
لۡٱۡ٣ۡ يِ
ذ
لَّٱِۡۡ بَۡم
ذ
لَعَِۡملَق
ۡ
لٱۡ٤ۡ َۡم
ذ
لَعَۡۡنََٰسن ِ
ۡ
لۡٱَۡۡۡملۡعَيۡۡم
َ
لۡاَن٥ۡ 
Terjemahnya 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”(Departemen Agama 
Republik Indonesia, 2012: 598 ). 
Kata iqra terambil dari kata kerja qara’ah pada mulanya berarti menghimpun. 
Apabila dirangkai huruf atau kata kemudian mengucapkan rangkaian tersebut, 
maka huruf tersebut telah dihimpun, yakni membacanya. Wahyu pertama adalah 
surah Al-Alaq ayat 1-5 artinya betapa pentingnya membaca. Perintah membaca 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Salah satu tempat pengembangan ilmu 
pengetahuan. Salah satu tempat pengembangan ilmu pengetahuan yakni 
perpustakaan. 
Dalam hal ini perpustakaan juga berperan penting sebagai tempat atau wadah 
untuk menyimpan dan menjaga hasil karya dari pemikiran manusia baik dalam 
bentuk cetak maupun noncetak. Sehingga semua hasil karya tersebut di kelolah 
secara sistematis agar dapat di manfaatkan oleh masyarakat pemakai dengan 
mudah.  
Perpustakaan Sekolah merupakan salah satu sarana pembelajaran yang sangat 
membantu dalam mencerdaskan siswa siswi dan mempunyai peranan penting 
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sebagai jembatan untuk menyalurkan ilmu pengetahuan serta memberikan 
kontribusi bagi terbentuknya informasi yang bermanfaat bagi siswa siswi. Dengan 
demikian perpustakaan sekolah adalah jantung dari sebuah lembaga pendidikan, 
karena dengan adanya perpustakaan sekolah dapat memberikan data atau informasi 
untuk digunakan secara berkesinambungan oleh para pemustaka sebagai sumber 
informasi yang bermanfaat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Abus Setiawan (2015) dalam skripsi 
“Pemanfaatan Literatur Anak di Perpustakaan Sekolah Islami Atirah Bukit Baruga 
Makassar” pada penelitian yang dilakukan Abus Setiawan membahas tentang 
pemanfaatan Literatur anak di Perpustakaan Sekolah. Dari hasil penelitiannya di 
jelaskan bahwa pemanfaatan literatur anak di perpustakaan sekolah islami atirah 
bukit baruga sudah tergolong baik, karena pemustaka di perpustakaan atirah sudah 
memanfaatkan literatur anak dengan baik. Sedangkan penelitian yang penulis 
lakukan di perpustakaan SDN 13 Curio adalah peran pustakawan dalam 
mengenalkan koleksi literatur anak di perpustakaan SDN 13 Curio Kabupaten 
Enrekang. 
Perbedaan dari kedua penelitian diatas adalah peneliti yang sekarang ini, 
ingin mengetahui peran pustakawan dalam mengenalkan koleksi literatur anak di 
perpustakaan SDN 13 Curio Kabupaten Enrekang. Dimana perpustakaan sekolah 
menjadi awal dalam menumbuhkan kebiasaan mengenal dan membaca koleksi-
koleksi yang ada di perpustakaan. sehingga peran seorang pustakawan sangat di 
butuhkan untuk mengenalkan koleksi literatur anak di perpustakaan sekolah 
khususnya di perpustakaan SDN 13 Curio Kabupaten Enrekang. 
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Perpustakaan yang ada di SDN 13 Curio  Kab. Enrekang seharusnya 
digunakan dengan baik karena perpustakaan tersebut memiliki gedung yang sangat 
bagus, koleksi literatur yang cukup banyak dan dilengkapi denga fasilitas komputer. 
Perpustakaan tersebut dikelola oleh seorang guru honorer yang tidak berlatar 
belakang sarjana ilmu perpustakaan. Dengan keadaan perpustakaan yang cukup 
baik  seharusnya guru-guru dan para siswa-siswi memanfaatkan perpustakaan 
dengan baik. 
Dalam hal ini, seorang pustakawan harus bisa menarik hati para guru-guru, 
pegawai dan siswa-siswi untuk masuk ke perpustakaan dengan memanfaatkan 
koleksi literatur dan fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan. Manfaat dan fungsi 
dari sebuah perpustakaan akan terlihat dengan banyaknya pemustaka atau 
masyarakat pemakai yang masuk ke dalam perpustakaan dengan menfaatkan 
koleksi yang ada dengan baik. Hal tersebut akan  menjadi kenyataan dengan adanya 
pustakawan yang profesional dan mampu memberikan bukti kepada masyarakat 
pemakai bahwa perpustakaan tersebut adalah jantung dari sebuah pendidikan. 
Berdasarkan pengamatan penulis, perpustakaan yang ada di SDN 13 Curio 
Kab. Enrekang tidak digunakan dengan semestinya. Pustakawan yang mengelolah 
perpustakaan tersebut belum bisa menyakinkan para guru-guru, pegawai dan siswa-
siswi untuk masuk ke dalam perpustakaan. Sehinggah koleksi-koleksi yang ada 
dalam perpustakaan tersebut tidak di manfaatkan dengan baik oleh para guru-guru, 
pegawai dan siswa-siswi yang ada di perpustakaan, khususnya untuk koleksi 
literature anak. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan pokok masalahnya 
yaitu, “Bagaimana peran pustakawan dalam mengenalkan koleksi literatur 
anak di perpustakaan SDN 13 Curio Kab. Enrekang ? ” 
Dari pokok permasalahan dapat dirumuskan  beberapa sub-sub masalah 
sebagai berikut: 
1.  Bagaiamana keadaan koleksi literatur anak di perpustakaan SDN 13 
Curio Kab. Enrekang ? 
2. Bagaimana upaya-upaya pustakawan dalam mengenalkan koleksi literatur 
anak di Perpustakaan  SDN 13 Curio Kab. Enrekang ? 
3. Apa tantangan pustakawan dalam mengenalkan koleksi literature anak di 
perpustakaan SDN 13 Curio Kab. Enrekang? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan masalah yang akan diteliti. Dalam 
hal ini penulis akan memfokuskan penelitian kepada “Peran Pustakawan 
Dalam Mengenalkan Koleksi Literatur Anak Di Perpustakaan SDN 13 Curio 
Kabupaten Enrekang”. Agar anak-anak lebih mengenal tentang koleksi literatur 
anak yang cocok dengan umur mereka, buku-buku yang ada di dalam 
perpustakaan bisa di manfaatkan dengan baik berdasarkan kebutuhan mereka. 
Namun, fokus dalam penelitian ini hanya bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian lebih lanjut dilapangan (Sugiyono, 2011: 290). 
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2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul “Peran Pustakawan dalam mengenalkan Koleksi 
Literatur Anak di Perpustakaan SDN 13 Curio Kab. Enrekang”, untuk 
memudahkan  pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta menghindari 
adanya kesalahpahaman. Maka akan diuraikan deskripsi fokus di bawah ini. 
Peran adalah kedudukan, posisi, dan tempat perpustakaan propesional 
(Suwarno, 2014:20). Pustakawan adalah seorang tenaga kerja bidang 
perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui 
pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan kegiatan sekolah formal (Suwarno, 
2014:33).  
Menurut ALA Glosary of Library and Information Science (1983), 
Literatur adalah bahan bacaan yang digunakan dalam berbagai aktivitas baik 
secara intelektual maupun rekreasi.Literatur Anak (buku anak-anak) adalah 
bahan bacaan yang berisi hal-hal yang sesuai dengan umur dan tingkat 
kemampuan atau pendidikan anak-anak (Sutarno,2008:20). Literatur anak 
dalam konteks yang berciri khas atau jenis bacaan khusus untuk anak, 
contohnya komik, puisi anak-anak, cerita legenda, cerita pengantar tidur, buku 
bergambar dll. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 43 tahun 
2007 tentang Perpustkaan bab 1 ketentuan pasal 1 ayat 1 perpustakaan adalah 
institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara 
propesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi, dan reksreasi pada pemustaka. 
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitiannya pada potensi 
yang di miliki oleh pustakawan dalam menyediakan koleksi dan mampu 
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mengenalkan koleksi Literatur Anak di Perpustakaan SDN 13 Curio Kab. 
Enrekang. Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata dalam judul ini 
maka penulis berkesimpulan bahwa maksud mengenalkan koleksi literatur 
anak di perpustakaan sekolah SDN 13 Curio Kab. Enrekang yaitu mengenalkan 
literatur anak secara optimal tidak hanya sebagai bahan bacaan sekunder atau 
bahan bacaan tersier akan tetapi juga dapat dijadikan sebagai sumber bacaan 
primer. 
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan tentang Peran Pustakawan dalam mengenalkan koleksi Literatur 
Anak di SDN 13 Curio Kab. Enrekang. Dapat ditemukan dalam berbagai Literatur 
yang menjadi rujukan utama penulis diantaranya, yaitu: 
1. Pedoman Penyelenggara Perpustakaan Sekolah karangan Pawit M. Yusuf  
tahun 2013. Buku ini membahas tentang bagaimana cara mengoraganisasikan 
perpustakaan sekolah termasuk di dalamnya memasyarakatkan dan 
melakukan pembinaan koleksi. 
2. Perpustakaan sebagai jantung sekolah: referensi pengelolaan perpustakaan 
karangan Suherman tahun 2013. Buku ini membahas tentang bagaimana 
caranya mengelola perpustalaan dengan baik termasuk dalam hal ini 
pemanfaatan bahan bacaan anak-anak (Childern Literature) sebagai bahan 
pendongeng atau (Story Telling). 
3. Etika Kepustakawanan, karangan Rachman Hermawan tahun 2010. Buku ini 
membahas tentang pengertian, tugas, dan peran pustakawan dalam 
menjalankan perpustakaan. 
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4. Pengolahan perpustakaan Sekolah, Karangan Ibrahim Bafadal,tahun 2009. 
Buku ini membahas tentang bagaiman cara mengelolah perpustakaan sekolah 
termasuk di dalamnya pembinaan dan pengembangan minat baca.  
5. Pemanfaatan Literatur Anak di Perpustakaan Sekolah Islami Atirah Bukit 
Baruga Makassar (2015) oleh Abus Setiawan. Beliau membahas tentang 
pengertian Literatur Anak, koleksi umum, dan koleksi referensi, di paparkan 
bahwa Literatur Anak adalah bahan tertulis dengan tangan atau mesin ketik 
seperti manuskrip, surat-surat, dan lain-lain atau bahan-bahan tercetak 
(termasuk bahan mikro, bahan-bahan pada piring atau pita magnetik dan 
piring optik) seperti artikel majalah, buku dan lain sebagainya. 
Dari beberapa hasil penelitian atau buku yang di dapatkan belum di temukan 
buku-buku yang mengkaji khusus tentang peran pustakawan dalam mengenalkan 
koleksi literatur anak di perpustakaan SDN 13 Curio Kab. Enrekang. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: 
a. Untuk mengetahui keadaan koleksi Literatur Anak di Perpustakaan 
Sekolah SDN 13 Curio Kab. Enrekang. 
b. Untuk mengetahui upaya-upaya pustakawan dalam mengenalkan koleksi 
Literatur Anak di Perpustakaan Sekolah SDN 13 Curio Kab. Enrekang. 
c. Untuk mengetahui apa tantangan yang dihadapi pustakawan dalam 
mengenalkan koleksi literature anak di perpustakaan SDN 13 Curio Kab. 
Enrekang. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis 
1) Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
ke depannya di bidang Literatur Anak, Khususnya masalah 
pengenalan Koleksi Literatur Anak di Perpustakaan Sekolah. 
2) Serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 
atau pedoman pengetahuan untuk kegiatan penelitian yang 
semacamnya pada masa mendatang. 
b. Secara Praktis 
1) Diharapkan dapat memberikan informasi yang efektif guna untuk 
dijadikan sebagai acuan dalam mengoptimalkan Perpustakaan 
Sekolah Dasar demi kenyamanan pemustaka dan tenaga pengelola 
Perpustakaan pada umumnya, dan khususnya pemustaka dan 
pengelolah Perpustakaan Sekolah SDN 13 Curio Kab. Enrekang yang 
mengenai pengenalan Koleksi Literatur Anak di Perpustakaan 
Sekolah Dasar. 
2) Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau acuan 
dalam pemenuhan kebutuhan kelengkapan koleksi literatur anak bagi 
siswa dan siswi di perpustakaan Sekolah Dasar pada umumnya dan 
Perpustakaan Sekolah SDN 13 Curio Kab. Enrekang pada khususnya, 
baik itu fiksi maupun nonfiksi, dan cetak maupun noncetak. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Peran Pustakawan 
1. Defenisi Pustakawan 
Menurut Hermawan (2010: 45) kata pustakawan berasal dari kata 
“pustaka”. Dengan demikian penambahan kata “wan” diartikan sebagai orang 
yang pekerjaannya atau profesinya terkait erat dengan dunia pustaka atau bahan 
pustaka. Bahan pustaka berupa buku, majalah, surat kabar, bahan pandang-
dengar, dan multi media. Dalam bahasa Inggris pustakawan disebut sebagai 
“librarian” yang juga dikaitkan erat dengan kata “library”. Dalam 
perkembangan selanjutnya, istilah pustakawan diperkaya lagi dengan istilah-
istilah lain, meskipun hakikat pekerjaannya sama, yaitu sama-sama mengelola 
informasi, diantaranya pakar informasi, pakar dokumentasi, pialang informasi, 
manajer pengetahuan, dan sebagainya. 
Sejak tahun 1988 pemerintah Indonesia mengakui profesi pustakawan 
sebagai jabatan fungsional. Pengertian pustakawan adakalanya dikaitkan dengan 
Pegawai Negeri Sipil (PNS), yaitu PNS yang mendapat Surat Keputusan (SK) 
sebagai pejabat pustakawan. Akibatnya ada di antaran pustakawan yang bekerja 
di perpustakaan tidak menyebut dirinya pustakawan karena belum memiliki SK. 
Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) sebagai organisasi yang menghimpun 
para pustakawan dalam kode etiknya menyatakan bahwa “Pustakawan” adalah 
seorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan 
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pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya 
berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya 
melalui pendidikan. Pustakawan adalah seorang yang berkarya secara 
profesional dibidang perpustakaan dan informasi. Berdasarkan defenisi tersebut 
di atas, dapat disimpulkan bahwa pustakawan adalah profesi bagi orang yang 
bekerja di perpustakaan dan pusat informasi. Profesi pustakawan tidak 
membedakan antara pustakawan pemerintah (PNS) atau pustakawan swasta 
(Non-PNS). 
Lebih lanjut Kepala Perpustakaan Nasional RI sebagai instansi pembina 
jabatan fungsional pustakawan mengeluarkan Surat Kepustusan Nomor 10 
Tahun 2004 tentanng Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Pustakawan dan 
Angka Kreditnya. Dalam SK tersebut diatur mengenai tugas, wewenang, dan 
hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan 
kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
pemerintah, dan / atau unit tertentu lainnya. 
Terkait dengan jabatan fungsional istilah kepustakawanan (librarianship) 
dan pekerjaanya dijelaskan lebih rinci yaitu: 
a. Kepustakawanan adalah ilmu dan profesi di bidang perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi. 
b. Pekerjaan kepustakawanankegiatan utama yang wajib dilaksanakan dalam 
lingkungan unit perpustakaan, pengolahan bahan pustaka / sumber 
informasi, pendayagunaan dan permasyarakatan informasi baik dalam 
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bektuk karya cetak, karya rekam maupun multimedia, serta kegiatan 
pengkajian atau kegiatan laini untuk pengembangan perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi, termasuk pengembangan profesi. 
c. Unit perpustakaan, dokumentasi dan informasi adalah unit kerja yang 
memiliki sumber daya manusia sekurang-kurangnya seorang pustakawan, 
ruang / tempat khusus dan koleksi bahan pustaka sekurang-kurangnya 1000 
(seribu) judul dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai dengan jenis dan misi 
perpustakaan yang bersangkutan serta dikelola menurut sistem tertentu 
untuk kepentingan masyarakat penggunanya. 
2. Kegiatan pustakawan Sekolah 
Kegiatan yang berhubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan 
banyak sekali baik yang berhubungan dengan pembinaan maupun 
pengembangannya. Misalnya:  
a. merencanakan pengadaan bahan-bahan pustaka 
b. mengklasifikasibuku-buku 
c. mengkatalog buku-buku 
d. melayani peminjaman dan pengembaliaan buku-buku 
Pustakawan yang bekerja di perpustakaan sekolah harus memiliki sifat-
sifat sebagai berikut : 
a. Pustakawan yang bekerja di perpustakaan sekolah harus memiliki 
pengetahuan di perpustakaan sekolah. 
b. Pustakawan yang bekerja di perpustakaan sekolah harus memiliki 
pengetahuan di bidang pendidikan. 
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c. Pustakawan yang bekerja di perpustakaan sekolah harus suka bekerja, 
tekun, dan teliti dalam melaksanakan tugasnya. 
 
 
3. Tugas Pokok Pustakawan 
Untuk memenuhi persyaratan jabatan fungsional dan promosi untuk 
jabatan yang lebih tinggi masing-masing jenjang jabatan pustakawan memiliki 
tugas pokok yang harus dilakukan. Tugas pokok pustakawan adalah tugas 
kepustakawanan yang wajib dilakukan oleh setiap pustakawan sesuai dengan 
jenjang jabatannya. Menurut Hermawan (2010: 51) tugas pokok pustakawan  
a. Tugas pokok pustakawan tingkat terampil 
Pustakawan tingkat terampil mempunyai tugas pokok yang meliputi: 
1) Pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka / 
sumber informasi. Kegiatanya: 
a) Pengembangan koleksi adalah kegiatan yang ditunjukan untuk 
menjaga agar koleksi perpustakaan tetap mutakhir dan sesuai 
dengan kebutuhan pemakai. Pengembangan koleksi meliputi 
kegiatan: membuat desidera, melakukan survey minat pemakai, 
meregistrasi bahan pustaka, menyeleksi bahan pustaka, 
mengevalusai dan menyiangi koleksi. 
b) Pengolahan bahan pustaka / koleksi adalah kegiatan 
mendeskripsikan bahan pustaka dan menyiapkan sarana temu 
kembali informasi. Adapun kegiatanya adalah katalogisasi 
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deskripsi, klasifikasi, penetapan tajuk subjek serta pengelolaan data 
bibliografinya. 
c) Pelayanan informasi  adalah memberi bantuan dan jasa informasi 
kepada pemakai perpustakaan yang terdiri dari layanan sirkulasi, 
perpustakaan keliling, layanan pandang dengar, penyajian bahan 
pustaka, layanan rujukan, penelusuran literatur, bimbingan 
membaca, bimbingan pemakai perpustakaan, dan menyebarkan 
informasi terbaru atau kilat. 
2) Permasyarakatan Perpustakaan, dokumentasi dan Informasi . 
kegiatannya: 
a) Penyuluhan; penyuluhan terdiri dua jenis kegiatan, yaitu 
penyuluhan kegunaan dan pemanfaatan perpustakaan dokumentasi 
dan informasi adalah pemberian keterangan atau penjelasan kepada 
masyarakat pemakai tentang manfaat dan penggunaan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi sehingga mereka lebih 
mengenal lebih perpustakaan. 
b) Pameran; melakukan pameran adalah kegiatan mempertunjukkan 
kepada masyarakattentang aktifitas, hasil kegiatan, dan 
kemampuan sumber informasi perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi disertai pemberian keterangan/ penjelasan dengan 
mempergunakan bahan peraga. 
b. Tugas Pokok Pustkawan Tingkat Ahli 
Pustakawan tingkat ahli mempunyai tugas pokok sebagai berikut: 
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1) Pengorganisasian dan Pendayagunaan Koleksi Bahan Pustaka/ 
Sumber Informasi. Kegiatannya:  
a) Pengembangan Koleksi, adalah kegiatan yang ditunjukkan untuk 
menjaga agar koleksi perpustakaan tetap mutakhir dan sesuai 
dengan kebutuhan pemakai, meliputi kegiatan: membuat 
desiderata, melakukan survei minat pemakai, meregistrasi bahan 
pustaka, menyeleksi bahan pustaka, mengevaluasi dan menyiangi 
koleksi. 
b) Pengelolaan Bahan Pustaka/ koleksi, adalah kegiatan 
mendeskripsikan bahan pustaka dan menyiapkan sarana temu 
kembali informasi, meliputi kegiatan katalogisasi deskripsi, 
klasifikasi, penetapan tajuk subyek serta pengelolaan data 
bibliografinya.  
c) Pelayanan informasi adalah memberikan bantuan dan jasa 
informasi kepada pemakai perpustakaan yang terdiri dari layanan 
sirkulasi, perpustakaan keliling, layanan pandang dengar, penyajian 
bahan pustaka, layanan rujukan, penelusuran literatur, bimbingan 
membaca, bimbingan pemakai perpustakaan, membina kelompok 
membaca , menyebarkan informasi terbaru/kilat, penyebaran 
informasi terseleksi, membuat analisa kepustakaan, bercerita 
kepada anak-anak, menyusun statistik. 
2) Pengakajian Pengembangan Perpustakaan, Dokumentasi dan 
Informasi, kegiatanya: 
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pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data 
berdasarkan metodologi tertentu untuk mengetahui kondisi atau akar 
permasalahan yang ada, dan hasilnya diinformasikan kepada pihak lain 
dalam bentuk laporan. Kegiatan ini meliputi penyusunan instrumen, 
pengumpulan, pengolahan data, analisis dan perumusan hasil, serta 
evaluasi dan penyempurnaan hasil kajian. Kegiatan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a) Melakukan pengkajian perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi. 
b) Melakukan pengembangan perpustkaan, dokumentasi dan 
informasi. 
c) Menganalisis karya kepustakawanan adalah kegiatan membaca, 
menganalisis karya kepustakawanan orang lain baik dalam 
bentuk tulisan maupun informasi terekam lainnya yang 
selanjutnya dilaporkan dalam bentuk karya tulis baru berupa 
ulasan atau tanggapan secara  sistematis dan bersifat 
menyempurnakan karya. 
d) Menelaah pengembangan  di bidang perpustakaan , dokumentasi 
dan informasi, setiap naskah. 
Menurut Putra (2014) Pustakawan sekolah membantu Kepala 
sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 
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1. Perencanaan pengadaan buku-buku/bahan pustaka/media 
elektronika. 
2. Pengurusan pelayanan perpustakaan. 
3. Perencanaan pengembangan perpustakaan. 
4. Pemeliharaan dan pebaikan buku-buku/bahan pustaka/media 
elektronika. 
5. Menginventarisir dan mengadministrasi buku/bahan pustaka/media 
elektronika. 
6. Melakukan layanan bagi siswa, guru dan tenaga kependidikan 
lainnya, serta masyarakat. 
7. Penyimpanan buku-buku perpustakaan/media elektronika. 
8. Menyusun tata tertib perpustakaan. 
9. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara 
berkala.  
4. Peran Pustakawan  
Peranan Pustakawan dalam melayani pengunaanya, sangat beragam. 
Misalnya pada lembaga pendidikan seperti di Perpustakaan sekolah, di samping 
berperan sebagai pustakawan dapat pula berperan sebagai guru. Di perguruan 
tinggi dapat pula berperan sebagai dosen atau peneliti. Di perpustakaan Khusus, 
di samping sebagai pustakawan, dapat pula menjadi peneliti, minimal sebagai 
mitra peneliti. Dalam banyak hal pustakawan memainkan berbagai peran 
(berperan ganda).  
Peran utama pustakawan ialah memberikan sumbangan pada misi dan 
tujuan sekolah, termasuk prosedur evaluasi dan mengembangan serta 
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melaksanakan misi dan tujuan perpustakaan sekolah. Dalam bekerja sama 
dengan manajemen sekolah, pustakawan harus ikut dalam pengembangan 
rencana dan implementasi kurikulum. Pustakawan mesti memiliki pengetahuan 
dan keterampilan yang berkaitan dengan penyediaan informasi dan pemecahan 
masalah informasi serta keahlian dalam menggunakan berbagai sumber, baik 
tercetak maupun elektronik. Pengetahuan, keterampilan dan keahlian 
pustakawan sekolah harus  mampu memenuhi kebutuhan komunitas sekolah. 
Disamping itu, pustakawan hendaknya memimpin kampanye membaca dan 
promosi bacaan anak, media dan budaya (Suherman, 2013: 31).  
Beberapa hal yang harus diketahui oleh seorang pustakawan, tentu saja 
bekerja sama dengan para guru, adalah sebagai berikut, (Mustafa, 2005: 170). 
1. Pustakawan sekolah memiliki peran yang besar dalam aktivitas 
membaca.  
Jika guru dapat mengembangkan keterampilan anak, perpustakaan 
sekolah dapat memperluas perhatian anak terhadap bacaan. Selain itu, 
perpustakaan sekolah dapat menyajikan materi-materi bacaan dengan cara 
menarik. Perpustakaan dapat mengadakan seminar, membuat sekumpulan 
cerita, dan menghimpun anak-anak dalam beberapa kelompok, sehingga 
anak akan merasa lebih nyaman dalam membaca. Perpustakaan sekolah 
bagi anak merupakan wadah untuk mengetahui referensi, berbagai materi, 
dan bacaan-bacaan lainnya, dan semua itu harus disesuaikan dengan 
tingkat pendidikan anak.  
2. Pustakawan harus menentukan materi bacaan yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan anak dalam membaca. 
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Misalnya, cerita-cerita, majalah-majalah anak, video, dan sebagainya. 
Materi-materi tersebut harus mudah dan menghibur sehingga anak tidak 
bosan. Mayoritas anak yang mengalami kegagalan dalam membaca 
disebabkan oleh materi-materi bacaan yang disiapkan di atas tingkat 
kemampuan anak, dan ini membuatnya cepat dihinggapi perasaan bosan. 
Dukungan manajemen sekolah sangat diperlukan dalam penyelenggaraan 
serta dalam mengupayakan agar pustakawan diterima setara dengan anggota tenaga 
propesional lainnya dan dapat berpartisifasi dalam kelompok  kerja. Di sisi lain, 
pustakawan pun harus ikut serta dalam semua pertemuan  sebagai kepala unit atau 
bagian perpustakaan. Pustakawan hendaknya memnciptakan suasana yang sesuai 
untuk hiburan dan pembelajaran yang bersifat menarik, ramah serta terbuka bagi 
siapa saja tanpa rasa takut dan curiga. 
Semua orang yang bekerja di perpustakaan sekolah harus memiliki sifat yang 
luwes dalam bergaul dengan semua kalangan; anak-anak, remaja, dan orang 
dewasa.   
B. Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan fasilitas 
penyelenggaraan pendidikan, sehingga setiap sekolah semestinya memiliki 
perpustakaan yang memadai. Perpustakaan sekolah merupakan komponen 
pendidikan yang penting. Tetapi kenyataannya belum setiap sekolah mampu 
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menyelenggarakan perpustakaan sebagaimana mestinya (Sutarno NS, 2006: 
39).  
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah 
sekolah, dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan 
utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan 
pendidikan pada umumnya. Tujuan khusus perpustakaan sekolaha ialah 
membantu sekolah mencapai tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah 
tempat perpustakaan tersebut bernaung (Sulistyo-Basuki, 1993: 50). 
Menurut Stephen A. Romine mengatakan bahwa “ the school library is a 
service which justifiable only to the exten that it helps to promote the 
attainment of the objectives of the school” yang berarti bahwa perpustakaan 
sekolah adalah salah suatu unit pelayanan di dalam sekolah yang bersangkutan 
dan kehadirannya hanya dapat dibenarkan sejauh ia mampu membantu 
pencapaian/pengembangan tujuan-tujuan dari sekolah itu. Dalam hubungan ini 
dikatakan Romite lebih lanjut bahwa ia harus memenuhi dua persyaratan, 
yakni:  
a. Perpustakaan sekolah hendaknya diorganisir dan dijalankan 
sedemikian rupa sehingga menjadi suatu sumber bantuan bagi 
pembina-pembina kurikulum, guru-guru dan para siswa yang sedang 
terlibat dalam proses belajar dan mengajar. 
b. Pembina-pembina kurikulum, para guru, serta para siswa hendaknya 
dapat memanfaatkan pelayanan-pelayanan yang disediakan untk 
mereka melalui perpustakaan. 
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Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah 
sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, denga tujuan 
utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan tujuan 
pendidikan pada umumnya (Almah, 2012: 11). Tujuan khusus perpustakaan 
sekolah adalah untuk membantu sekolah mencapai tujuannya sesuai dengan 
kebijakan sekolah tempat perpustakaan tersebut bernaung. Dalam kelompok 
perpustakaan sekolah termasuk  di dalamnya adalah 
a. Perpustakaan Taman Kanak-kanak (TK) 
b. Perpustakaan Sekolah Dasar (SD) 
c. Perpustakaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP) 
d. Perpustakaan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SMA) 
Menurut Bafadal (2011: 2-3) ada beberapa ciri perpustakaan yang dapat 
kita rinci sebagai berikut: 
a. Perpustakaan itu merupakan suatu unit kerja 
Adanya perpustakaan tidak berdiri sendiri, tetapi merupkan unit kerja 
dari suatu badan atau lembaga tertentu. Sebagai contoh, perpustakaan 
IKIP Malang merupakan unit kerja IKIP Malang, Perpustakaan SMP 1 
Sumedep merupakan unit kerja SMP 1 Sumenep dan lain-lain. 
b. Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka 
Di perpustakaan disediakan sejumlah bahan pustaka. Bahan pustaka 
bukan hanya berupa buku-buku, tetapi juga bukan berupa buku (non 
book material) seperti majalah, surat kabar, brosur, mikro film, peta, 
globe, gambar-gambar. Jumlah bahan pustaka ini tergantung kepada 
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kebutuhannya yang didasarkan pada jumlah pemakainya. Semakin besar 
jumlah pemakainya, maka bahan pustaka yang tersedia harus semakin 
banyak. Bahan-bahan pustaka tersebut tidak hanya disusun dan disimpan, 
tetapi dikelola dengan sebaik-baiknya menurut aturan tertentu, seperti 
diinventarisasi, diklasifikasi menurut sistem klasifikasi tertentu, 
dibuatkan kartu katalog, dilengkapi dengan lidah buku, lebel buku, 
kantong buku, kartu buku, sehinggah siap dipinjamkan kepada siapa saja 
yang ingin meminjamnya, khususnya anggota perpustakaan. 
c. Perpustakaan harus digunakan oleh pemakai 
Tujuan pengelolaan atau pengaturan bahan-bahan pustaka tidak lain 
adalah agar dapat digunakan dengan sebaik-baiknya oleh pemakainya. 
Lebih lanjut lagi adalah bagaimana agar dengan pengaturan tersebut 
dapat membangkitkan minat setiap pemakai untuk selalu mengunjungi 
perpustakaan. Dengan demikian, perpustakaan tersebut akan selalu 
digunakan oleh pemakai atau anggotanya. Pemakai perpustakaan tersebut 
tergantung atau sesuai dengan unit kerjanya. Misalnya: perpustakaan 
sekolah, maka pemakainya adalah murid-murid, guru dan anggota 
sekolah lainnya.  
d. Perpustakaan sebagai sumber informasi 
Perpustakaan tidak hanya sebagai tumpukan buku tanpa ada gunanya, 
tetapi secara prinsip, perpustakaan harus dapat dijadikan atau berfungsi 
sebagai sumber informasi bagi setiap yang membutuhkannya. Dengan 
kata lain, tumpukan buku yang dikelola dengan baik itu baru dapat 
dikatakan sebagai perpustakaan, apabila dapat memberikan informasi 
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bagi setiap yang memerlukannya. Sudah barang tertu tingkat kemampuan 
memeberikan informasi tersebut tergantung kepada keadaan bahan 
pustaka yang tersedia serta keahlian pustakawannya. 
Apabila ditinjau dari sudut pandang tujuan, fungsi, serta pemakainya, 
maka secara garis besar ada lima macam perpustakaan, yaitu: 
a. Perpustakaan Nasional 
b. Perpustakaan umum 
c. Perpustakaan khusus  
d. Perpustakaan perguruan tinggi 
e. Perpustakaan sekolah 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa perpustakaa merupakan unit 
kerja. Dengan demikian, perpustakaan sekolah merupakan unit kerja dari suatu 
sekolah yang menyelenggarakannya. Menurut Supriyadi (1982: 5) 
perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah 
guna menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal 
tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah, baik sekolah 
umum maupun sekolah lanjutan. 
Untuk pengelola perpustakaan sekolah sebaiknya ditunjuk seorang guru 
yang dianggap mampu mengelola perpustakaan sekolah. Apabila yang 
mengelola perpustakaan sekolah adalah seorang guru, maka akan mudah 
mengintegrasikan penyelenggaraan perpustakaan sekolah dengan proses belajar 
mengajar. Menurut Satuan Tugas Koordinasi Pembinaan Perpustakaan 
Sekolah( 1982: 1) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa 
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Timur, perpustakaan sekolah adalah koleksi perpustakaan yang diatur menurut 
sistem tertentu dalam suatu ruang, merupakan bagian integral dalam proses 
belajar mengajar dan membantu mengembangkan minat bakat murid. 
2. Tujuan dan Manfaat Perpustakaan sekolah 
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk 
mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid-
murid dan guru menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. 
Oleh sebab itu segala bahan pustka yang dimiliki perpustakan sekolah harus 
dapat menunjang proses belajar mengajar. Agar dapat menunjang proses 
belajar mengajar, maka dalam pengadaan bahan pustaka hendaknya 
mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para pembaca yang dalam 
hal ini adalah murid-murid. 
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar 
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar-mengajar di sekolah. Indikasi 
manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid-murid, tetapi 
lebih jauh lagi, anatar lain adalah murid-murid mampu mencari, menemukan, 
menyaring dan menilai informasi, murid-mudrid terbiasa belajar mandiri, 
murid-murid terlatih ke arah tanggung jawab, murid-murid selalu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan sebagainya. 
Secara rinci manfaat perpustakan sekolah, baik yang diselenggarakan di 
sekolah dasar, maupun di sekolah menengah adalah sebagi berikut: 
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a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid 
terhadap membaca 
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-
murid    
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri 
yang akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri. 
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca 
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 
bahasa 
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung 
jawab 
g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah 
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan 
sumber-sumber pengajaran 
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan 
anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
3. Fungsi perpustakaan sekolah  
Smith dkk dalam buku ensiklopedianya yang berjudul “ THE 
EDUCATOR’S ENCYLOPEDIA” menyatakan “ School Library is a center 
for learning”, yang artinya perpustakaan sekolah itu merupakan sumber 
belajar. Memang apabila ditinjau secara umum, perpustakan sekolah itu 
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sebagai pusat belajar, sebab kegiatan yang paling tampak pada setiap 
kunjungan murid-murid adalah belajar, baik belajar masalah-masalah yang 
berhubungan langsung dengan mata pelajaran yang diberikan di kelas, maupun 
buku-buku lain yang tidak ada hubunganya dengan mata pelajaran. Akan tetapi 
apabila ditinjau dari sudut tujuan murid-murid mengunjungi perpustakaan 
sekolah, maka ada yang tujuannya untuk belajar, ada yang tujuannya untuk 
berlatih menelusuri buku-buku perpustakaan sekolah, ada yang tujuannya 
untuk memperoleh informasi, bahkan mungkin ada juga murid yang 
mengunjungi perpustakaan sekolah dengan tujuan hanya sekedar untuk mengisi 
waktu senggangnya atau sifatnya rekreatif. Baiklah berikut ini akan dijelaskan 
beberapa fungsi perpustakaan sekolah, yaitu: 
a. Fungsi edukatif 
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku baik buku-buku 
fiksi maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan 
murid-murid belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individual 
maupun berkelompok. Adanya perpustakaan sekolah dapat meningkatkan 
interes membaca murid-murid, sehingga teknik membaca semakin lama 
semakin dikuasai oleh murid-murid. Selain itu di dalam perpustakaan 
sekolah tersedia buku-buku yang sebagian besar dapat menunjang 
penyelenggaraan  pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu, kiranya dapat kita 
katakan bahwa perpustakaan sekolah itu memiliki fungsi edukatif. 
b. Fungsi infomasi 
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan 
pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang 
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bukan berupa buku (non book material) seperti majalah, bulletin, surat 
kabar, pamflet, guntingan artikel, peta, bahkan dilengkapi juga dengan alat-
alat pandang-dengar seperti overhead projector, slide projector, filmstrip 
projector, televisi, video tape recorder dan sebagainya. Semua itu akan 
memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan oleh murid-murid. 
Oleh sebab itu perpustakaan sekolah memiliki fungsi informasi. 
c. Fungsi Tanggung Jawab administratif 
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah, 
di mana setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat oleh 
guru pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan sekolah 
harus menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar, tidak diperbolehkan 
membawa tas, tidak boleh mengganggu teman-temannya yang sedang 
belajar. Apabila ada murid yang terlambat mengembalikan buku pinjamanya 
didenda, dan apabila ada murid yang telah menghilangkan buku 
pinjamannya harus menggatinya, baik dengan cara dibeli di toko, maupun 
difotocopykan. Semua ini selain mendidik murid-murid ke arah tanggung 
jawab, juga membiasakan murid-murid bersikap dan bertindak secara 
administratif. 
d. Fungsi Riset 
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam perpustakaan 
tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustaka lengkap, murid-
murid dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau 
keterangan keterangan-keterangan yang diperlukan. Misalnya seorag murid 
ingin meneliti tentang kehidupan orang-orang pada abad ke 17 yang lalu, 
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atau seorang guru ingin meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan tubuh seorang bayi, maka mereka ( murid atau guru)  dapat 
melakukan riset literatur atau yang dikenal dengan sebutan “Library 
Research” dengan cara membaca buku-buku  yang telah tersedia di dalam 
perpustakaan sekolah. 
e. Fungsi Rekreatif 
Adanya perpustakaan sekolah dapt berfungsi rekreatif. Ini tidak berarti 
bahwa secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat tertentu, tetapi secara 
psikologinya. Sebagai contoh, ada seorang murid yang membaca buku yang 
berjudul “MALANG KOTA INDAH”. Di dalam buku tersebut selain 
dikemukakan mengenai kota Malang, juga disajikan gambar-gambar, separti 
gambar gedung-gedung, tempat-tempat hiburan, tempat-tempat pariwisata, 
dan sebagainya. Dengan demikian murid yang membaca buku tersebut 
secara psikologis telah rekreasi ko kota Malang yang indah itu. Selain itu, 
fungsi rekreatif berarti bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikn sebagai 
tempat mengisi waktu luang seperti pada waktu istirahat, dengan membaca 
buku-buku cerita, novel, roman, majalah, surat kabar, dan sebagainya. 
Dari beberapa fungsi di atas, fungsi tersebut sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan belajar siswa. Sedangkan dalam kutipan Surianti Nurman (Skripsi) 
dalam buku pedoman pengelolaan perpustakaan (Depdikbut, 2006: 5), mengatakan 
bahwa funsi perpustakaan sekolah adalah: 
a. Menyediakan koleksi buku yang dipilih secara cermat untuk membaca 
rekreasi dan membaca besas 
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b. Menyediakan koleksi buku dan bahan referensi yang sesuai 
c. Menyediakan bahan referensi dan bahan tambahan untuk dipergunakan di 
kelas 
d. Memberi bimbingan membaca, mengembangkan kebiasaan dan cita rasa 
membaca 
e. Memberikan bimbingan untuk memanfaatkan buku dan perpustakaan sesuai 
dengan usia dan perkembangan siswa-siswi. 
Selain fungsi-fungsi umum tersebut, menurut Sulistyo-Basuki (1993: 64-65)  
perpustakaan sekolah harus melakukan fungsi-fungsi berikut baik untuk guru 
maupun untuk siswa siswi. Bagi guru, fungsi perpustakaan sekolah adalah sebagai 
berikut: 
a. Menyediakan keperluan guru, terutama yang berkaitan dengan buku ajar, 
bahan rujukan, bahan pandang dengar (seperti: atlas, globe, peta, tape, 
rekorder, film, slide, model, foto, projektor, dan sebagainya). 
b. Menyediakan informasi 
c. Mengajari guru bagaimana menggunakan perpustakaan 
d. Mendorong dan membantu guru mengajar penggunaan perpustakaan sesuai 
dengan tujuan pendidikan. 
Sedangkan bagi siswa siswi, perpustakaan berfungsi untuk: 
a. Menyediakan bahan ajar 
b. Menyediakan informasi 
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c. Mengembangkan minat baca di kalangan siswa siswi dengan cara 
menentukan jam buku perpustakaan (saat siswa siswi boleh menggunakan 
perpustakaan) 
d. Memberikan bimbingan dalam penggunaan buku, buku rujukan, bahan lain, 
dan saran perpustakaan lainnya 
e. Mendorong dan menyediakan fasilitas untuk belajar mandiri dan belajar aktif 
sesuai dengan ketentuan silabus pelajaran.  
4. Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah bertujuan untuk menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan nasional. Tujuan perpustakaan sekolah adalah memberikan kekuatan 
dan dorongan dalam pengembangan pendidikan,. Untuk mencapai tujuan 
tersebut makan perpustakaan sekolah harus menjadi pusat informasi, pendidikan 
dan menjadi titik kegiatan sekolah.  
Selain itu, tujuan perpustakaan sekolah adalah menjadi suatu unit yang 
menyediakan sumber-sumber dan pelayanan-pelayanan bagi pencapaian atau 
pengembangan tujuan-tujuan dari sekolah yang bersangkutan. Dengan kata lain, 
perpustakaan sekolah harus mampu menunjang kelancaran dan pengembangan 
kurikuler khususnya prosedur prosedur pengajaran (Depdikbud, 2006: 1). 
M. Idris Suryana KW (1979:1) mengatakan bahwa perpustakaan sekolah 
bertujuan untuk: 
a. Memupuk rasa cinta, kesadaran dan kebiasaan membaca 
b. Membimbing dan mengarahkan teknik memahami isi bacaan 
c. Memperluar pengetahuan siswa siswi 
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d. Membantu mengembangkan kecakapan berbahasa dan daya pikir siswa 
siswi dengan menyediakan bahan bacaan yang bermutu. 
e. Memberikan dasar-dasar ke arah studi mandiri 
f. Menyediakan bahan-bahan pustaka yang menunjang pelaksanaan program 
kurikulum sekolah, baik yang bersifat intrakurikuler mampu yang bersifat 
ekstrakulikuler. 
C. Literatur Anak 
Literatur adalah bahan tertulis dengan tangan atau mesin ketik seperti 
manuskrip, surat-surat, dan lain-lain atau bahan-bahan tercetak (termasuk bahan 
mikro, bahan-bahan pada piring atau pita magnetik dan piring optik) seperti artikel 
majalah, buku dan lain sebagainya, dan bahan pandang dengar (audio-visual) 
seperti gambar piringan hitam, pita rekaman, dan lain-lain (Saleh, 2009:90).  
Jenis literatur menurut lokasi penempatan koleksi dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu: 
1. Koleksi Umum 
Koleksi umum terdiri atas buku untuk tingkat pembaca dewasa yang telah 
diolah dan ditempatkan di rak terbuka. Sebagian besar koleksi umum 
merupakan monograf dan judul dalam seri. Terbitan berseri yang bukan 
majalah dapat dimasukkan di sini menjadi koleksi yang dapat dipinjam. 
2. Koleksi Referensi 
Koleksi referensi dan koleksi rujukan, menghimpun informasi yang secara 
langsung dapat menjawab pertanyaan. Misalnya: kamus, direktori, 
ensiklopedi, buku panduan, buku pegangan, dll. Selain itu koleksi referensi 
juga menghimpun informasi yang merujuk kepada sumber informasi lain atau 
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hanya menunjukkan lokasi di mana informasi yang dicari dapat ditemukan. 
Misalnya:katalog, bibliografi, dan lain-lain. 
Literatur anak (buku anak-anak) adalah bahan bacaan yang berisi hal-hal 
yang sesuai dengan umur dan tingkat kemampuan atau pendidikan anak-anak 
(Sutarno, 2008,20) 
Literatur anak dalam hal ini adalah bahan bacaan yang dikhususkan untuk 
anak-anak yang tidak memiliki unsur bacaan yang bersifat hiburan, imajinasi, dan 
memiliki porsi tersendiri untuk setiap tahap umur anak-anak. 
Huck dan kawan-kawan dalam Nurgiyantoro (2005:11) membagi buku-buku 
yang cocok untuk bacaan anak yang sesuai dengan tiap tahapan usia anak, dan 
tahapan usia anak itu dibedakan ke dalam beberapa tahap, yaitu: 
a) Sebelum sekolah masa pertumbuhan, usia 1- 2 tahun 
b) Prasekolah dan taman kanak-kanak, usia 3, 4, dan 5 tahun 
c) Masa awal sekolah, usia 6 dan 7 tahun 
d) Elementary tengah, usia 8 – 9 tahun 
e) Elementary akhir, usia 10,11, dan 12 tahun. 
Jadi, menurut Huck dkk (2005: 62) yang dikategorikan sebagai anak-anak 
dalam konteks literatur anak adalah usia 1 sampe 12 tahun. Dalam memilih bahan 
bacaan anak kehati-hatian dan sikap kritis harus diutamakan karena adanya 
perbedaan tingkat kecepatan kematangan anak akibat kondisi kehidupan sosial-
budaya masyarakat.  
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 Dalam memilih bahan bacaan anak pustakawan harus tahu yang di 
maksudkan dengan literasi informasi. Literasi informasi yang diartikan 
sebagaikemelekan atau keberaksaraan informasi yang dapat diartikan bahwa literasi 
informasi merupakan kemampuan dalam menemukan informasi yang dibutuhkan, 
mengerti bagaimana perpustakaan diorganisir, familiar dengan sumber daya yang 
tersedia (termasuk format informasi dan saran penelusuran digital) pengetahuan dan 
teknik yang biasa digunakan dalam pencarian informasi. Termasuk pula didalamnya 
kemampuan dalam mengevaluasi informasi dan menggunakannya secara efektif serta 
pemahaman infrasruktur teknologi dalam transfer informasi kepada orang lain, 
termasuk konteks sosial, politik, budaya, aspek ekonomi, aspek hukum dan 
dampaknya (Pattah, Sitti Husaebah, 2014:109-110). 
Menurut Suhendar (2014:60-75) Literatur anak dibedakan atas 3 jenis, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Buku Fiksi 
Buku fiksi adalah yang memuat cerita rekaan yang dibuat oleh penulis 
(pengarang), dimana cerita di dalamnya menjadi hidup karena daya khayal 
(imajinasi), angan-angan atau fantasi penulis. Jenis fiksi dapat dibedakan menjadi 
empat jenis, yaitu novel, roman, cerpen, dan dongeng. 
a. Novel 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud dengan 
novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita 
kehidupan seseorang dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku 
(Departemen pendidikan dan kebudayaan, 2008).  
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Mengenai jenis novel ada beberapa pendapat, diantaranya ada yang 
membedakan novel menjadi novel serius dan novel populer. Yang dimaksud 
novel serius adalah karya sastra yang memiliki nilai-nilai sastra yang tinggi 
sehingga pantas untuk dibicarakan dalam sejarah sastra. Sedangkan yang 
dimaksud dengan novel populer adalah novel-novel yang disajikan secara 
populer, menceritakan tentang kehidupan kehidupan aktual yang populer pada 
masanya. Novel anak-anak juga termasuk kategori populer, novel anak-anak 
menggunakan kata-kata yang dan gaya bahasa ayang sangat sederhana. 
Disesuaikan dengan karakter anak-anak. Contoh novel anak-anak yaitu 
indahnya nikmat tuhan karya Herman RN, Misteri Lemari Terkunci karya 
Iwok Akbari, dan Meta Boy karya Hadi Pranoto. 
b. Roman 
Dari beberapa referensi, roman dengan novel diartikan sama, yitu cerita 
khayalan atau rekaan yang diciptakan oleh pengarangnya. Namun walaupun 
istilah roman sama dengn novel, roman memiliki beberapa jenis diantaranya 
yaitu roman kriminal, detektif, roman petualangan, roman psikologi, roman 
percintaan, roman hiburan, roman anak-anak dan remaja. 
c. Cerita pendek 
Cerita pendek atau sering disebut cerita pendek adalah karya sastra 
berupa karangan pendek yang menceritakan kehidupan tokoh atau peristiwa 
yang mengharukan atau menyenangkan. Biasanya dalam penulisan cerpen 
imajinasi pengarang dan kecenderungan perasaan pengarang pada saat menulis 
sering tertuang dalam alur cerita cerpen yang ditulisnya. Oleh karena itu, 
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petugas perpustakaan sekolah dasar hendaknya dapat memilih cerpen yang 
betul-betul bagus dan sesaui dengan kebutuhan siswa sekolah dasar. 
d. Dongeng 
Dalam wikipedia bahasa indonesia dongeng diartikan sebagai suatu kisah 
yang diangkat dari pemikiran fiksi dan kisah nyata, menjadi suatu alur 
perjalanan hidup dengan pesan moral yang mengandung makna hidup dan cara 
berinteraksi dengan mahluk lainnya. Dongeng juga merupakan dunia khayalan 
dan iamajinasi dari pemikiran seseorang yang kemudian diceritakan secara 
turun temurun dari generasi ke generasi. 
Dongeng selain sebagai media hiburan anak-anak juga dapat 
memperkaya pengetahuan anak serta dapat memperkaya pengetahuan anak 
serta dapat menumbuhkan sikap positif dan baik karena mengandung pesan 
moral dan makna hidup yang bisa menjadi acuan bagi anak. 
e. Fabel 
Selain buku-buku dongeng, di perpustakaan sekolah dasar juga harus 
disediakan buku-buku fabel, yaitu buku-buku yang menceritakan perilaku dan 
kehidupan hewan yang mirip manusia. Buku-buku fabel sering digunakan 
untuk mendidik manusia, terutama anak-anak. 
Beberapa fabel terkenal yang sudah dibuktikan menjadi bacaan anak, 
diantaranya cerita “Sang Kancil Dengan Buaya”, Kancil Berlomba Dengan 
Siput; Kancil Menurut Timun; dan macam-macam fabel lainnya. 
 
 
2. Buku Nonfiksi 
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Buku nonfiksi adalah kebalikan dari buku fiksi. Kalau buku fiksi isinya 
merupakan rekaan atau cerita  khayalan dari pengarangnya, sedangkan buku 
nonfiksi ditulis berdasarkan fakta atau kenyataan alam dan budaya yang berlaku 
dilingkungan. Buku nonfiksi disusun atas dasar hasil pengamatan, dan bahkan 
hasil dari penelitian mendalam untuk menjaga kebenaran fakta yang ditulisnya.  
Berikut ini tergolong kedalam kelompok buku-buku nonfiksi yaitu: 
a. Buku Teks Pelengkap 
Disebut sebagai buku teks pelegkap karena buku ini penyusunan 
materinya didasarkan kepada kurikulum yang berlaku di sekolah. Fungsi 
dari buku ini adalah sebagai pelengkap buku-buku teks pelajaran yang 
ditetapkan oleh menteri Pendidikan Nasional, Gubernur, Bupate, atau Wali 
Kota. 
b. Buku Penunjang 
Selain buku teks pelengkap seperti diatas, perpustakaan sekolah dasar 
perlu juga disedikan buku-buku nonfiksi lainnya. Seperti buku-buku 
pengetahuan, buku-buku keterampilan, dan buku-buku kepribadian. Fungsi 
dari buku-buku ini adalah sebagai penunjang pelajaran guna menambah 
wawasan pengetahuan dan keterampilan para siswa siswi. Yang termasuk 
buku pengetahuan adalah buku-buku yang dapat meningkatkan wawasan 
pengetahuan, teknologi, dan budaya para siswa siswi. 
Selain buku-buku pengetahuan di perpustakaan sekolah dasar juga 
harus disediakan buku-buku keterampilan yaitu buku-buku memuat materi 
keterampilan secara sederhana. Biasanya bentuk penyajiannya berupa narasi 
atau deskripsi yang dilengkapi dengan gambar atau ilustrasi. Fungsi dari 
37 
 
 
buku ini adalah untuk melatih dan mengasah kreativitas para siswa siswi 
sekolah dasar. 
Buku-buku kepribadian adalah buku-buku yang dapat membangun 
kepribadian para siswa siswi. Dengan buku-buku ini diharapkan para siswa 
siswi memiliki kepribadian yang baik, memiliki sopan santun dan watak 
rama serta bergaul dengan baik sesama teman-temannya disekolah atau 
diluar sekolah. 
3. Buku Referensi 
Buku referensi atau sering disebut juga buku rujukan adalah buku-buku 
yang memberikan informasi atau penjelasan mengenai topik tertentu, seperti 
pengertian kata atau suatu peristiwa, dataa, statistik, pedoman, alamat, nama 
orang, riwayat orang-orang terkenal, peraturan perundang-undangan, dan lain 
sebagainya. 
Sesuai dengan permendiknas Nomor 24 tahun 2007 buku-buku referensi 
yang harus disediakan diperpustakaan sekolah dasar sekurang-kurangnya meliputi 
kamus besar bahasa indonesia, kamus bahasa inggris, ensiklopedia, kitap undang-
undang dan peraturan, dan kiap suci. 
a. Kamus besar bahasa Indonesia 
b. Kamus bahasa Inggris 
Selain kamus bahasa Indonesia, di perpustakaan sekolah dasar juga harus 
disediakan kamus bahasa Inggris. Keberadaan kamus ini adalah untuk 
mengetahui pengertian kata-kata yang digunakan dalam bahasa inggris. Bagi 
siswi sekolah dasar, kamus besar bahasa inggris dapat digunakan untuk 
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mempelajari bahasa inggris. Apalagi sekarang bahasa inggris sudah harus 
diajarkan di sekolah dasar. 
c. Ensiklopedia 
Ensiklopedia adalah daftar istilah-istilah ilmu pengetahuan dengan 
tambahan keterangan ringkas tentang arti dari istilah tadi. Jenis ensiklopedia 
yang perlu disediakan di perpustakaan sekolah dasar adalah ensiklopedia-
ensiklopedia sederhana yang sifatnya tidak mendalam tetapi hanya berupa 
pengetahuan-pengetahuan umum tentang fakta dan latar belakang suatu topik 
atau ilmu pengetahuan. Beberapa contoh ensiklopedia untuk sekolah dasar, 
sebagia berikut: 
1) Ensiklopedia: Lumba-Lumba mamalia yang ceria 
2) Ensiklopedia: Hewan 
3) Ensiklopedia; Misteri Manusia Purba 
4) Buku Statistik 
Buku statistik adalah buku yang memuat data ringkasan berbentuk angka. 
Misalnya buku statistik penduduk adalah buku yang memuat angka-angka 
mengenai jumlah penduduk secara keseluruhan. 
5) Buku Telepon 
6) Peraturan Perundang-undangan 
7) Kitap Suci 
Kitap suci yang disediakan di perpustakaan sekolah dasar disesuaikan 
dengan agama yang oleh siswa siswi dan guru-guru di sekolah dasar yang 
bersangkutan. 
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4. Sumber Belajar lain 
Sumber belajar lain yang harus disediakan di perpustakaan sekolah dasar 
menurut Permendiknas Nomor 24 tahun 2007 sekurang-kurangnya meliputi: 
majalah dan surat kabar, globe dan peta, gambar pahlawan nasional, Cd 
pembelajarandan alat peraga matematika. 
Terhadap jenis tersebut perlu ditambahkan jenis komik, karena komik 
adalah cerita bergambar untuk anak-anak usia sekolah dasar memiliki peran yang 
sangat besar dalam meningkatkan minat baca siswa siswi. Tetapi di Indonesia 
lebih banyak beredar komik buatan Jepang dibandingkan dengan komik lokal dari 
indonesia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk mendapatkan informasi mengenai peran pustakawan 
dalam mengenalkan koleksi literatur anak di Perpustakaan  
penelitian kulaitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan 
dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai 
faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk 
melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja (Maleong, 1995: 51).Penelitian 
kualitatif memiliki karakteristik dengan mendeskripsikan suatu keadaan yang 
sebenarnya, tetapi laporannya bukan sekedar laporan kejadian tanpa suatu 
interprestasi ilmiah (Satori, 2013:5). Metode kualitatif adalah metode yang 
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti bertindak 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan. 
Berdasarkan pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan ini 
dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan. Maka penulis langsung mengamati peristiwa-
pristiwa di lapangan yang berhubungan dengan peran pustakawan dalam 
mengenalkan koleksi literatur anak di Perpustakaan SDN 13 Curio Kab. 
Enrekang. 
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2. Lokasi Penelitian 
Ada tiga unsur penting yang perlu di pertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian yaitu : tempat, pelaku dan kegiatan (Nasution, 1996:43). 
Penelitian tentang Peran Pustakawan dalam Mengenalkan Koleksi Literatur 
Anak di Perpustakaan SDN 13 Curio Kab. Enrekang. 
 Adapun lokasi penelitian yang menjadi fokus utama dalam mengumpulkan 
data adalah SDN 13 Curio Dusun Buntu Randan Desa Curio Kec. Curio Kab. 
Enrekang. 
B. Data dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan peneliti adalah 
1. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung dari wawancara siswa-siswi, guru-
guru, dan pustakawan atau pengelolah di Perpustakaan Sekolah SDN 13 
Curio Kab. Enrekang. 
2. Data Sekunder  
Yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku dan hasil 
penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki   
(Narbukodan Abu Ahmadi,2007: 70) 
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Hal yang hendak di observasi haruslah diperhatikan secara detail. 
Dengan metode observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat 
dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun memengaruhi 
observasi yang di lakukan. 
2. Wawancara 
Merupakan salah satu cara pengumpulan data dalam suatu penelitian. 
Karena menyangkut data, maka wawancara merupakan salah satu elemen 
penting dalam proses penelitian. Wawancara dapat diartikan sebagai cara 
yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi (data) dari responden 
dengan cara bertanya langsung secara bertatap muka dan dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan sarana komunikasi, misalnya telepon dan internet 
(Suyanto, Bagong & Sutinah, 2005: 69). 
3. Dokumentasi  
Sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumen. sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, 
catatan harian, cendramata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama ini tidak 
terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk 
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan 
dokumenter terbagi beberapa macam yaitu autobiografi, surat-surat pribadi, 
buku catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, 
data diserver dan flashdisk, data tersimpan di website dan lain-lain (Penalaran 
UNM, 2016). Cara ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis 
yang ada di lapangan yang relevan dengan pembahasan penelitin ini.   
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk mendukung proses 
penemuan jawaban pokok dari sebuah masalah penelitian. Para peneliti pemula 
terkadang sulit membedakan antara instrumen penelitian dengan teknik penelitian, 
misalnya wawancara yang seharusnya adalah sebuah teknik penelitian terkadang 
disalah tafsirkan sebagai instrumen penelitian ( Mattar, 2013: 23).  
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah penulis sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Penulis sebagai instrumen harus mempunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas 
dari instrumen yang digunakan, karena instrumen yang digunakan dalam penelitian 
lapangan ini meliputi: daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapka, camera, 
alat perekam, pulpen, dan buku catatan. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki 
lapangan dan setelah di lapangan adapun prosesnya yaitu: 
a. Analisis data sebelum memasuki lapangan. Penelitian kualitatif telah 
melakukan analisis data sabelum peneliti memasuki lapangan. Analisis 
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, yang 
akan digunakan untuk menentukan focus penelitian. Namun demikian 
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focus penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang 
setelah masuk dan selama di lapangan (Sugiyono, 2013: 336). 
b. Analisis data setelah di lapangan. Dalam  penelitian kualitatif analisisi 
data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah 
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, 
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban narasumber. Bila 
jawaban dari narasumber belum memuaskan, maka peneliti akan 
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang 
dianggap kredibel. 
Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah yaitu: 
1) Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
penyederhanaan, data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi 
data dilakukan terus menerus selama penelitian dilaksanakan. Mereduksi 
data dengan cara merangkum, memfokuskan, dan memilih data yang 
berkaitan dengan peranPustakawan di perpustakaan SDN 13 Curio Kab. 
Enrekang. 
2) Penyajian data 
Setelah  tahap direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. 
Melalui penyajian data tersebut maka data akan mudah dipahami 
sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya. 
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3) Penarikan kesimpulan 
Data yang sudah disajikan dianalisi ssecara kritis berdasarkan 
fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penariakan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan SDN 13 Curio 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan SDN 13 Curio 
SDN 13 Curio  awalnya bernama SDN 13 Pana dan berada di desa Pana. 
namun pada tahun 1972 SDN 13 Pana dipindahkan ke Curio dan berubalah 
menjadi SDN 13 Curio dan di tempatkan di desa Curio Dusun Buntu Randan 
yang di bawah oleh kepala sekolah yang menjabat pada tahun itu adalah Deri 
Haidir.   
Namun pada saat itu perpustakaan masih berada di kantor dengan ruang 
khusus berukuran 3 x 6 meter. Pergantian kepala sekolah pada tahun 2003 
menggantikan Deri Haidir karena pensiun  oleh Nur Said. Tahun 2008 Nur Said 
dimutasi dan digantikan oleh Ibu Dra. Hj. Nuraini. Sekitar tahun 2011 
perpustakaan yang hanya berukuran 3 x 6 meter itu diganti menjadi 
perpustakaan permanen. Pada tahun 2012 di Hj. Suriani Baddu., S. Pd., M. Pd. 
Sampai awal 2014 di gantikan lagi oleh Jahi B., S. Pd. Pada tahun 2014 sampai 
2017. Kemudian di ganti lagi oleh Nuraini., S. Pd pada bulan maret 2017. 
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Perpustakaan SDN 13 Curio di kelola oleh ibu Isnawati, S. Pd dan 
Surianti, S. Ip yang baru-baru ini memulai untuk mengabdi di SDN 13 Curio 
khususnya sebagai Pustakawan. Perpustakaan SDN 13 Curio yang kini di kelola 
oleh seorang pustakawan sudah mulai di kembangkan menjadi lebih baik lagi. 
Fasilitas- fasilitas yang dimiliki oleh perpustakaan semuanya berasal dari 
bantuan pemerintah mulai dari gedung, rak buku, meja baca, komputer, alat 
peraga, peta, dan globe. 
2. Fungsi, Visi, dan Misi 
a. Fungsi Perpustakaan SDN 13 Curio  
Perpustakaan memiliki kedududukan yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan khususnya di sekolah dasar. Oleh karena itu, 
seduh selayaknya setiap sekolah memberikan nilai fungsi terhadap 
perpustakaannya. 
Fungsi perpustakaan SDN 13 Curio adalah sebagai sarana pendidikan 
yang menunjang proses belajar mengajar di SDN 13 Curio dan tempat bagi 
siswa siswi, guru, dan seluruh civitas SDN 13 Curio untuk memperoleh 
informasi yang dibutuhkan. Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan 
pada informan 2 pada tanggal  26 juni 2017 yaitu” fungsi perpustakaan 
sebagai sarana belajar mengajar dan tempat siswa siswi, para guru dan 
pegawai untuk mencari informasih yang di butuhkan”. 
b. Visi Perpustakaan SDN 13 Curio  
Visi adalah pandangan jauh kedepan yang ditetapkan oleh sebuah 
lembaga untuk memperjelas arah masa depan yang ingin dicapai. Oleh karena 
itu, sesuai dengan hasil dokumentasi pada tanggal 26 Juni 2017, Visi 
46 
 
 
perpustakaan SDN 13 Curio yaitu: untuk meningkatkan ketaqwaan tuhan 
yang maha esa, mempertebal semangat kebangsaan dan  cinta tanah air 
sehingga dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat 
membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas 
pembangunan bangsa berdasarkan sistem pendidikan nasional yang 
berdasarkan pancasila dan uud 1945. 
c. Misi Perpustakaan SDN 13 Curio 
Misi adalah jabaran dari visi yang telah dibuat untuk mewujudkannya 
secara perlahan. Berdasarkan hasil dokumentasi pada tanggal 26 Juni 2017, 
misi perpustakaan SDN 13 Curio sebagai berikut: 
1) Mengembangkan minat kemampuan dan kebiasaan membaca 
khususnya serta mendayagunakan budaya tulisan dalam segala sektor 
kehidupan. 
2) Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta 
memanfaatkan informasi 
3) Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan 
pustaka secara tepat dan berhasil guna. 
4) Meletakkan dasar-dasar kearah belajar mandiri. 
5) Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa dalam segala 
aspek 
6) Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi atas tanggung jawab dan usaha sendiri. 
3. Struktur Organisasi  
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Struktur organisasi adalah kerangka yang memperlihatkan susunan tugas 
kerja para anggota dalam organisasi dan menunjukkan adanya hubungan antar 
bagian organisasi dan fungsi masing-masing anggota untuk mencapai tujuan 
akhir. Struktur organisasi perpustakaan sekolah dasar menjadi penanda bahwa 
perpustakaan menjadi salah satu perangkat dalam sekolah khususnya di sekolah 
dasar yang patut untuk diketahui. Berikut bagan struktur organisasi perpustakaan 
SDN 13 Curio. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Sekolah 
SDN 13 Curio 
Kepala Perpustakaan 
SDN 13 Curio 
Layanan Pengadaan 
Siswa 
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Bagan tersebut diatas menggambarkan bahwa perpustakaan SDN 13 Curio 
adalah Perpustakaan di bawah pengawasan tanggung jawab dan wewenang 
kepala sekolah SDN 13 Curio. Kemudian kepala sekolah bertugas mengawasi 
jalannya kegiatan perpustakaan baik itu pengadaan maupun layanan.  
Bagian pengadaan bertugas untuk mengadakan sumber informasi 
kemudian mengelolanya sesuai dengan atauran yang berlaku. Pada kegiatan ini 
pustakawan menjadi penanggung jawab dibantu dengan pengelola perpustakaan. 
Bagian layanan beertugas untuk memberikan layanan kepada pemustaka baik itu 
layanan sirkulasi, layanan referensi dan layanan baca. 
 
4. Fasilitas perpustakaan 
Tabel 4.1 Tabel koleksi perpustakaan 
Nama Barang Jumlah 
Rak Buku 5 buah 
Meja baca 5 buah 
Kursi 4 buah 
Komputer 1 buah 
Sumber: Hasil wawancara di SDN 13 Curio tahun 2017 
B. Pembahasan 
Tabel 4.2 Tabel Informan 
Nama Jabatan 
Nuraini, S. Pd Kepala Sekolah 
Jamilah, S.Pd Guru Kelas 
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Surianti, S. Ip Pustakawan 
Isnawati, S. Pd Pengelola Perpustakaan 
 
Berdasakan hasil wawancara dengan kepala sekolah SDN 13 Curio 
Nuraini, S. Pd. Pada tanggal 23 Juni 2017 beliau mengatakan bahwa: 
 
 “...Dengan adanya perpustakaan di sekolah ini sangat membantu dalam 
proses belajar siswa siswi. Karena dengan adanya perpustakaan ini siswa siswi 
bisa mencari ilmu atau informasi tambahan dengan membaca buku-buku yang 
ada di perpustakaan”. 
 
Berdasarkan informasi yang di sampaikan oleh kepala sekolah SDN 13 
Curio penulis dapat menarik kesimpulan bahwa perpustakaan memang sangat 
penting keberadaanya dalam suatu dunia pendidikan khususnya di sekolah dasar. 
Dimana sekolah dasar menjadi landasan awal dalam proses pengenalan 
informasi kepada siswa siswi. Dengan adanya perpustakaan siswa siswi dapat 
menjadikan perpustakaan tersebut sebagai tempat untuk bermain dan belajar. 
Karena seperti yang kita ketahui umur siswa siswi pada sekolah dasar masih 
sangat merindukan dunia bermain. Jadi seorang pustakawan harus bisa 
mengenalakan koleksi perpustakaan dan informasi yang ada dengan hal-hal yang 
bisa membuat mereka belajar namun dilakukan dengan bermain. 
 Selanjutnya penulis mendapat tambahan informasi dari salah satu guru 
kelas yang ada di SDN 13 Curio, Jamilah, S. Pd. Pada tanggal 23 Juni 2017, 
beliau mengatakan bahwa: 
 
“...yaa dengan adanya perpustakaan kami sebagai guru kelas sangat 
terbantu dalam proses belajar mengajar karena perpustakan juga menyediakan 
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alat-alat Peraga. ketika kami tidak bisa mengisi kelas siswa siswi bisa kami 
arahkan ke perpustakaan. Sehingga waktu belajar mereka akan tetap tercukupi”. 
 
Berdasarkan informasi yang diberikan oleh informan 2, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa keberadaan perpustakaan sangat membantu para guru-
guru kelas ketika mereka tidak bisa mengisi kelas mereka, karena siswa siswi 
akan di arahkan ke perpustakaan untuk mencari informasi secara mandiri di 
bantu dengan pustakawan atau pengelolah perpustakaan. Dengan keberadaan 
perpustakaan memang sangat membantu dalam proses pencarian informasi. 
Namun tugas yang sangat berat bagi pustakawan karena harus memberikan 
informasi dengan ide-ide yang kretif agar siswa siswi tidak merasa bosan untuk 
masuk ke perpustakaan.  
Tambahan dari informan 2 pada mengatakan bahwa: 
 
“Dengan masuknya pustakawan di sekolah ini mudah-mudahan dapat 
membantu siswa siswi untuk menumbuhkan budaya gemar belajar bagi siswa 
siswi di SDN 13 curio, agar kami sebagai guru kelas lebih mudah lagi 
memberikan pelajaran berdasarkan kurikulum yang ada” 
 
Berdasarkan pemaparan tambahan dari informan 2 penulis memberikan 
kesimpulan bahwa dengan adanya tenaga pustakawan yang sesungguhnya di 
sekolah ini sangat di harapkan oleh para guru-guru kelas agar mereka tidak 
merasa berkecil hati lagi ketika tidak bisa mengisi kelas yang telah di jadwalkan. 
Karena hal tersebut, sudah bisa di alihkan ke dalam perpustakaan dan akan di 
ambil alih oleh pustakawan dan tenaga kerja yang bekerja di perpustakaan SDN 
13 Curio. Sehingga kerja sama antar guru kelas dan pustakawan bisa berjalan 
dengan baik lagi. 
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1. Keadaan Koleksi Literatur Anak di perpustakaan SDN 13 Curio 
Kabupaten Enrekang 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa koleksi-
koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan SDN 13 Curio, masih kurang diminati 
oleh pengunjung perpustakaan. Untuk lebih jelasnya di bawah ini akan diuraikan 
secara lebih terperinci hasil wawancara dengan pengelolah perpustakaan SDN 
13 Curio. 
Berikut hasil wawancara dengan informan 4 pada hari Jum’at, 23 Juni 
2017, mengemukakan bahwa: 
 
“Koleksi literatur anak yang di miliki oleh perpustakaan sudah sangat 
baik di bantu dengan adanya alat peraga yang dimiliki oleh perpustakaan 
dan koleksi literatur anak yang dimiliki sudah dimanfaatkan dengan baik 
oleh para siswa siswi dan guru-guru yang ingin menggunakan buku 
bahan ajar untuk proses belajar mengajar” 
 
Selanjunya, informan 3 pada hari Jum’at, 23 Juni 2017, juga 
menambahkan apa yang dipaparkan oleh informan 1 di atas bahwa: 
 
“koleksi literatur anak yang dimiliki oleh Perpustakaan ini sudah baik dan 
di susun secara sistematis berdasarkan pedoman DDC. Koleksinya pun 
sudah sesuai dengan kebutuhan siswa siswi jika ingin mencari buku yang 
sesuai dengan umur mereka dan begitupun dengan buku bahan ajar yang 
ingin mereka baca atau meminjamnya bila ada tugas sekolah yang ingin 
dikerjakan di rumah”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan di atas, maka 
penulis dapat memberikan sebuah kesimpulan bahwa koleksi literatur anak yang 
dimiliki oleh perpustakaan 13 Curio Kabupaten Enrekang menurut pengelola 
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perpustakaan dan pustakawan sudah baik dan di sudah tersusun secara sistematis 
berdasarkan pedoman DDC. Sehingga dengan mudah menemukan koleksi-
koleksi yang di butuhkan pemustaka, walaupun bagi siswa siswi masih belum 
bisa di pahami akan tetapi dengan susunan yang sudah secara sistemanis dapat 
membantu pustakawan menemukan dengan cepat literatur yang di inginkan oleh 
siswa siswi atau pegawai dan guru-guru kelas.  
2. Upaya-Upaya Pustakawan Dalam Mengenalkan Koleksi Literatur Anak di 
Perpustakaan  SDN 13 Curio Kab. Enrekang. 
Dari hasil wawancara dengan kedua informan menunjukkan bahwa 
upaya-upanya yang dilakukan sudah sangat baik.  Untuk membuktikan 
pernyataaan tersebut, di bawah ini akan diuraikan secara lebih rinci hasil 
wawancara dari tenaga perpustakaan SDN 13 Curio Kabupaten Enrekang. 
Berikut hasil wawancara dengan informan 3 pada hari sabtu, 24 Juni 
2017, mengemukakan bahawa: 
 
“Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengenalkan koleksi literatur anak 
dengan bekerja sama dengan guru-guru yang tidak mengisi kelas untuk 
mengarahkan anak-anak untuk masuk kedalam perpustakaan. Memanggil 
siswa siswi untuk masuk ke perpustakaan yang sedang bermain untuk 
membantu merapikan buku”. 
 
Selanjutnya, informan 4 pada hari sabtu, 24 Juni 2017 juga 
menambahkan apa yang telah di paparkan informan 3 bahwa: 
 
“yaaa, dengan bekerja sama dengan guru-guru yang tidak bisa mengisi 
kelas dan memanggil siswa siswi untuk masuk ke perpustakaan ketika 
melihat mereka hanya bermain di luar kelas”.  
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Setelah melihat hasil wawancara dengan kedua informan diatas terkait 
dengan upaya-upaya pustakawan dalam mengenalkan koleksi literatur anak, 
maka penulis menarik sebuah kesimpulan bahwa upaya pustakawan untuk 
mengenakan koleksi literatur anak sudah sangat baik. Namun upaya tersebut 
harus lebih di kembangkan lagi agar siswa siswi bisa lebih mengerti tentang 
fungsi perpustakaan. Seorang pustakawan yang bekerja di perpustakaan sekolah 
memang harus mempunyai upaya yang lebih lagi untuk memberikan penjelasan 
tentang fungsi perpustakaan yang sebenarnya. Karena masyarakat pemakai 
dalam lingkungan sekolah dasar masih butuh penjelasan yang lebih tentang 
perpustakaan itu. Sehingga kebiasaan untuk masuk perpustakaan akan 
tertanamkan dalam diri mereka untuk bekal dalam langkah selanjutnya. 
Sehingga seorang pustakawan harus mempunyai ide-ide yang lebih bisa 
menarik masyarakat pemakai untuk masuk kedalam perpustakaan dan 
memanfaatkan koleksi yang ada khususnya koleksi literatur anak. 
Wawancara selanjutnya dengan informan 3 di pada hari senin, 27 Juni 
2017, mengatakan bahwa: 
 
“siswa siswi yang masuk kedalam perpustakaan langsung saja 
menyimpan kembali buku ke dalam rak yang sebenarnya buku 
tempatnya. Hal tersebut bisa membuat pemustaka bingung mencari buku 
yang ingin di pinjam oleh siswa siswi yang lain” 
  
Dan informan 4 juga menambahkan pemaparan dari informan 3, 
mengatakan bahwa: 
 
"Sebagaian dari siswa siswi terkadang berbuat jail dengan temannya 
sendiri untuk menyembunyikan buku di rak yang lain agar buku tersebut 
tidak di pakai oleh temannya yang lain” 
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Berdasarkan hasil wawancara dari kedua informan di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa seorang pustakawan harus bisa lebih tegas lagi dan lebih 
sabar lagi dalam memberikan pemaham tentang peraturan yang ada. 
Menjelaskan cara-cara menyimpan buku-buku yang sudah di pake, atau 
memberikan buku tersebut kepada pustakawan yang ada di perpustakaan. 
Memberikan pemahan dengan menggunakan gambar-gambar yang menarik dan 
bisa dipahami oleh siswa siswi di perpustakaan SDN 13 Curio Kabupaten 
Enrekang. Karena usia anak-anak yang ada di SDN 13 Curio masih sangat 
tertarik dengan hal-hal yang di hiasi dengan gambar-gambar yang menarik. 
 
 
3. Tantangan Pustakawan Dalam Mengenalkan Koleksi Literature Anak Di 
Perpustakaan SDN 13 Curio. 
Adapun hasil wawancara dari kedua pustakawan tentang tantangan dalam 
mengenalkan koleksi literatur anak yaitu sebagai berikut. 
Berikut hasil wawancara dengan Selanjutnya informan 3 pada hari sabtu, 
24 Juni 2017,  menyatakan bahwa: 
 
“Tantangannya masih banyak siswa-siswi yang sangat susah untuk di 
berikan pemahaman untuk masuk ke perpustakaan untuk membaca buku yang 
ada di perpustakaan ini. Namun kita sebagai pustakawan harus bisa memaklumi 
karena begitulah anak-anak yang masih ingin selalu bermain”. 
 
Selanjutnya, informan 4 pada hari senin, 26 Juni 2017, juga mengatakan 
bahwa: 
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“tantangan yang di hadapi, ketika siswa siswi masuk ke dalam perpustakaan 
mereka sangat sulit untuk mengikuti peraturan perpustakaan misalnya, 
dilarang ribut, tidak boleh merusak buku, menjaga kebersihan ruangan dan 
lain-lain” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informana di atas saya dapat 
menyimpulkan bahwa tantangan yang di hadapi oleh kedua tenaga kerja 
perpustakaan tersebut sangatlah sulit karena harus bisa memberikan pemahaman 
yang lebih ditambah dengan kesabaran yang kuat untuk mengenalkan koleksi 
literatur anak kepada mereka.  Namun sebagai pustakawan yang bekerja di 
perpustakaan sekolah dasar harus bisa bersabar dan pandai mengambil hati 
setiap siswa siswi agar mudah di berikan pemahan tentang peraturan yang ada di 
perpustakaan sekolah. 
Hasil wawancara dengan informan 4 hari senin, 27 Juni 201, berdasarkan 
harapannya untuk perpustakaan SDN 13 Curio, mengatakan bahwa: 
 
“Harapan untuk kedepannya, semoga perpustakaan ini bisa lebih 
dimanfaatkan lagi oleh para siswa-siswi dan guru-guru yang ada di 
perpustakaan ini. Jumlah koleksi yang ada semakin bertambah dan kondisi 
ruangan menjadi menarik lagi agar siswa-siswi lebih tertarik lagi untuk 
masuk ke perpustakaan”. 
Harapan seorang pustakawan pasti akan selalu ingin yang terbaik untuk 
perpustakaan yang ia tempati. Semoga dengan adanya pustakawan yang bekerja 
di perpustakaan SDN 13 Curio, bisa menumbuhkan kebiasaan memanfaatkan 
perpustakaan dan kebiasaan membaca literatur yang ada di perpustakaan. 
sehingga suatu saat nanti bisa menjadi generasi yang membawa perubahan untuk 
bangsa dan negara kita. 
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Dengan usia  yang mereka miliki yaitu 7 sampai 12 tahun memang masa-
masa untuk bermain, namun sebagai pustakawan harus bisa memberikan 
pamahaman dan kebisaan kepada mereka bahwa perpustakaan akan selalu 
mereka butuhkan kapanpun dan dimanapun mereka berada.   
Jadi, menurut penulis sebagai tenaga kerja perpustakaan harus bisa 
mengambil hati siswa siswi untuk masuk ke perpustakaan dengan menyediakan 
fasilitas-fasilitas menarik. Fasilitas yang manarik itu seperti menata ruangan 
perpustakaan semenarik mungkin dan menyediakan buku-buku yang bergambar. 
Sehingga proses awal untuk membaca buku bagi mereka akan dimulai dengan 
melihat gambar-gambar pada buku tersebut, sekaligus menumbuhkan kebiasaan 
membaca bagi mereka. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa siswi di SDN 13 
Curio,  dimana penulis memberikan 2 buah pertanyaan untuk mereka, yaitu: 
1. Apakah anda sering ke perpustakaan dan untuk apa ? 
2. Apakah anda sudah mengenal dan memanfaatkan dengan baik koleksi yang 
dimiliki oleh perpustakaan ini ?  
 Hasil wawancara kepada beberapa siswi siswi di SDN 13 Curio ternyata 
memiliki jawaban yang berbeda-beda, yaitu sebagai berikut: 
Hasil wawancara dengan Harisda ia mengatakan bahwa ia jarang masuk ke 
dalam perpustakaan. Namun ia sering memijam buku-buku di perpustakaan jika ada 
tugas yang diberikan oleh guru-guru kelas. Berdasarkan pengenalannya tentang 
koleksi yang ada di perpustakaan, ia mengatakan bahwa sudah mengenalnya dan 
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memanfaatkannya, namun buku yang paling sering dipinjam atau dibaca adalah buku 
cerita. 
Hasil wawancara dengan Sri Devi, ia mengatakan bahwa ia sudah sering 
masuk ke dalam perpustakaan untuk menambah ilmu, dengan membaca buku dan 
meminjam buku. Buku yang paling sering dipinjam adalah buku cerita. Ia juga 
mengatakan bahwa ia sudah mengenal koleksi yang ada namun belum semuanya. 
Dan sudah memanfaatkan koleksi dengan baik yaitu koleksi bahan ajar dan buku 
cerita. 
Selanjutnya hasil wawancara dengan siswa yang bernama Fatur Rahman, ia 
mengatakan bahawa sekali-kali ketika disuruh oleh guru untuk masuk ke 
perpustakaan mengambil buku yang ada di rak dan membacanya sambil bercerita 
dengan teman. Sudah mengenal koleksi yang ada dan memanfaatkannya, dimana 
buku yang saya manfaatkan adalah buku cerita karena tertarik dengan gambarnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa-siswi, penulis menarik 
kesimpulan bahwa anak-anak di SDN 13 Curio sudah mengenal dengan baik koleksi-
koleksi yang ada di perpustakaan. Namun, dengan keadanya perpustakaan yang 
kurang menarik membuat mereka jarang masuk ke dalam perpustakaan. Akan tetapi 
ada beberapa dari siswa siswi yang sering masuk ke perpustakaan hanya untuk 
membantu pustakawan menrapikan buku. Akan tetapi, hal tersebut juga bisa 
digunakan untuk mengenalkan koleksi literatur.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa siswi, sebagian dari 
mereka hanya tertarik dengan gambar-gambar yang ada dalam buku tersebut. Namun 
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hal tersebut, akan menjadi cara yang baik untuk mengenalkan koleksi dan 
menumbuhkan kebiasaan membaca bagi para siswa siswi di ikuti dengan kesabarn 
yang kuat untuk mengenalkan koleksi literatur anak bagi siswa siswi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
penulis menemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Keadaaan koleksi literatur anak di perpustakaan SDN 13 Curio menurut 
pustakawan dan tenaga kerja perpustakaan bahwa koleksi literatur  anak yang 
di miliki sudah sangat baik.  Namun menurut penulis, keadaan koleksi 
literatur anak di perpustakaan SDN 13 Curio memang sudah baik. Akan tetapi 
sebaiknya koleksi-koleksi yang di sediakan di perpustakaan tersebut adalah 
koleksi-koleksi yang mengeikuti perkembangan zaman atau koleksi terbaru 
dan lebih menarik lagi untuk para siswa siswi di SDN 13 Curio. 
2. Upaya upaya yang dilakukan oleh pustakawan dan tenaga kerja perpustakaan 
untuk mengenalkan koleksi literatur anak di perpustakaan SDN 13 Curio 
adalah sebagai berikut: 
a. Bekerja sama dengan guru-guru kelas yang tidak bisa mengisi kelas agar 
mengarahkan siswa siswi untuk masuk ke perpustakaan. 
b. Memanggil siswa siswi untuk masuk ke dalam perpustakaan ketika 
melihat mereka hanya bermain. 
Dari kedua upaya yang dilakukan oleh pustakawan, upaya yang berhasil 
menurut mereka adalah dengan bekerja sama dengan guru-guru kelas agar 
mengarahkan siswa siswi masuk kedalam perpustakaan. Namun menurut 
penulis, sebagai seorang pustakawan yang bekerja di perpustakaan sekolah 
dasar sebaiknya menggunakan ide-ide yang dapat menarik siswa siswi untuk 
masuk kedalam perpustakaan. 
3. Tantangan pustakawan dalam mengenalkan koleksi literatur anak di 
perpustakaan SDN 13 curio ialah siswa siswi yang tidak bisa mengikuti 
peraturan yang ada di perpustakaan. Namun menurut penulis sebaiknya 
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peraturan-peraturan yang ada di perpustakaan di rubah dalam bentuk gambar-
gambar yang mudah untuk mereka pahami karena siswa siswi disana 
semuanya lebih menyukai sesuatu yang bergambar. 
B. Saran 
Dalam proses pengenalan koleksi literatur anak sekaligus proses pemberian 
informasi kepada pengguna perpustakaan SDN 13 Curio, ada beberapa hal yang 
perlu dibenahi oleh pustakawan atau pengelolah perpustakaan, diantaranya yaitu; 
1. Menambah koleksi literature anak yang sesuai dengan kebutuhan guru-
guru, pegawai, dan siswa siswi. Dimana siswa siswi sangat tertarik 
dengan buku-buku yang bergambar. 
2. Lebih meningkatkan lagi upaya-upaya untuk mengenalkan koleksi 
literature anak. Misalnya dengan mengadakan lomba menilai buku dari 
segi copernya, isinya, kualitas buku dan sebagainya atau dengan 
memberikan tatanan ruangan yang menarik di dalam perpustakaan agar 
siswa siswi lebih tertarik lagi untuk masuk ke dalam perpustakaan, 
seperti: 
a. Warna ruangan boleh pink atau biru 
b. Gambar lucu-lucu yang sifatnya mendidik 
 
3. Peraturan-peraturan yang ada di perpustakaan sebaiknya di tambilkan 
dalam bentuk gambar-gambar yang mudah dipahami oleh pengunjung 
perpustakaan. 
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Kegiatan Siswa siswi diluar Jam Kelas 
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Pedoman Wawancara 
A. Kepala Sekolah  
1. Bagaimana menurut Bapak / Ibu tentang keberadaan perpustakaan 
di sekolah ini ? 
B. Pustakawan 
4. Bagaiamana keadaan koleksi literatur anak di perpustakaan SDN 13 
Curio Kab. Enrekang ? 
5. Apakah Koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan ini sudah sesuai 
dengan kebutuhan siswa-siswi di Sekolah ini ? 
6. Apakah koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan ini di manfaatkan 
dengan baik oleh siswa-siswi, pegawai dan guru-guru yang ada di SDN 
13 Curio ? 
7. Bagaimana upaya-upaya pustakawan dalam mengenalkan koleksi 
literatur anak di Perpustakaan  SDN 13 Curio Kab. Enrekang ? 
8. Apa tantangan pustakawan dalam mengenalkan koleksi literature anak 
di perpustakaan SDN 13 Curio Kab. Enrekang? 
9. Bagaimana tanggapan anda tentang keberdaan perpustakaan di Sekolah 
ini ? 
10. Apa harapan anda tentang perpustakaan ini kedepannya? 
C. Siswa-Siswi 
3. Apakah anda sering ke perpustakaan dan untuk apa ? 
4. Apakah anda sudah mengenal dan memanfaatkan dengan baik koleksi 
yang dimiliki oleh perpustakaan ini ?  
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